tunneling melalui 6io4. Pada metode dual stack, nilai jirter adalah 2,169
ms, sedangkan pada metode tunmeling melalui 6ro4, nilainya adalah
25186 ms. Semokin kecil nilai jirrer, semakin singkal wakiu yang

dibutuhkan sebuah paket untuk ssmpai ke tujuan.

ol



d. Metode dual stack memiliki nilai packet lass yang lebih baik daripada
metode temmeling melalui 6to4. Pada metode dwal stack, nilai pecket loss
adalah 0.1132%, sedangkan pada metode munmefing melalui 614, nilanya
adalah D.3774%. Semakin kecil nilai packet loss, semakin baik pula
keutuhan paket data baik yang dikifim maupun diterima.

e Dari hasil analisis parameter Qo8 tersebut, dapat dikatakan bahwa metode

nih metode tronsisi dari
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